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1. PENDAHULUAN   
Pada zaman modernisasi sekarang, lembaga keuangan, terutama perbankan syariah dan konvensional, 

mengalami perkembangan yang sangat besar. Sejak berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) di tahun 
1992, bank syariah telah memberikan kesempatan kepada semua orang, terutama masyarakat yang 
beragama muslim, guna melaksanakan transaksi perbankan selaras pada prinsip syariah. (Muhlis et al., 
2023) Ada dua jenis bank di Indonesia yakni bank syariah dan konvensional. Meskipun beroperasi secara 
berbeda dari bank lain, bank syariah menawarkan layanan bebas bunga kepada nasabahnya. Sistem bunga, 
termasuk bunga yang dibayarkan kepada deposan dan bunga yang diterima oleh peminjam, tidak diakui 
oleh bank syariah. Sumber utama gagasan perbankan syariah adalah Hadits dan AlQuran. Tidak ada 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan, kepercayaan, 

dan kualitas layanan terhadap preferensi menabung pada perbankan syariah 

dengan promosi sebagai variabel moderasi. Penelitian dilakukan pada pedagang 

Pasar KM 5 Kota Palembang dengan menggunakan metode kuantitatif. Data 

primer diperoleh melalui  kuesioner yang disebarkan kepada 198 responden 

dengan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan Partial Least 

Square (PLS) melalui SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan dan kepercayaan berpengaruh negatif terhadap preferensi 

menabung, sedangkan kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap preferensi menabung. Selain itu, hasil moderasi menunjukkan bahwa 

promosi tidak dapat memperkuat pengaruh antara pengetahuan terhadap 

preferensi menabung, variabel promosi memperlemah pengaruh antara 

kepercayaan terhadap preferensi menabung, selanjutnya promosi dapat 

memperkuat pengaruh antara kualitas layanan terhadap preferensi menabung. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of knowledge, trust, and service quality 

on savings preferences in Islamic banking with promotion as a moderating 

variable. The study was conducted on traders at KM 5 Market in Palembang City 

using quantitative methods. Primary data were obtained through questionnaires 

distributed to 198 respondents using a purposive sampling technique. Data 

analysis used Partial Least Square (PLS) through SmartPLS 4. The results showed 

that knowledge and trust variables had a negative effect on savings preferences, 

while service quality had a positive and significant effect on savings preferences. 

In addition, the results of moderation showed that promotion could not 

strengthen the influence between knowledge and savings preferences, promotion 

variables weakened the influence between trust and savings preferences, and 

promotion could further strengthen the influence between service quality and 

savings preferences 
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produk ataupun jasa yangaditawarkan yang bertentangan denganaal-Quran ataupun hadist Rasulullah 
SAW.  

Orientasi pembentukan bank syariah di Indonesia saat ini adalah untuk memperluas pasar bank 
konvensional. Menurut LaporanaPerkembangan Keuangan SyariahaIndonesia yang diterbitkan oleh 
OtoritasaJasa Keuangan pada tahun 2024 setidaknya terdapat 14 Bank Umum Syariah (BUS) dengan 1.987 
kantor yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, 19 Unit Usaha Syariah (UUS) yang memiliki 384 
kantor, dan 174 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang memiliki 706 kantor.   

Tabel 1 Jumlah BUS, UUS dan BPRS 

INDUSTRI  JUMLAH  

PERBANKAN  INSTITUSI  

JUMLAH 

KANTOR   

ASET   

(Rp T)  

BUS  14  1.987  664,61  

UUS  19  384  290,65  

BPRS  174  706  25,03  

TOTAL  207  3,077  980,30  

  

Secara keseluruhan, jumlah total institusi perbankan syariah mencapai 207 institusi dengan total 
3.077 kantor dan total aset sebesar Rp980,30 triliun. Data ini mencerminkan perkembangan dan 
kontribusi signifikan perbankan syariah dalam sistem keuangan nasional. (Keuangan, 2024)  

  

Gambar 1 Jumlah Aset, Pembiayaan (PYD) dan DPK Perbankan Syariah  

  
  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwasannya sektor perbankan syariah Indonesia telah 
mencatatkan kinerja yang impresif dengan total aset mencapai Rp980,30 triliun pada akhir tahun 2024. 
Angka ini menunjukkan pertumbuhan tahunan sebesar 9,88%. Dari sisi pembiayaan (PYD), nilainya 
tercatat Rp643,55 triliun dengan pertumbuhan 9,92%. Sementara itu, Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 
dihimpun oleh perbankan syariah mencapai Rp753,60 triliun, mengalami pertumbuhan tertinggi yaitu 
10,09%. Data ini mencerminkan bahwa perbankan syariah terus mengalami signifikan baik pada aset, 
pembiayaan, maupun penghimpunan dana masyarakat  

  

Gambar 2 Market Share Perbankan Syariah  

  
Menurut data yang dikeluarkan (Keuangan, 2025), bahwasannya perbankan syariah baru akan 

memiliki pangsa pasar 7,72% dari industri perbankan Indonesia pada tahun 2024. Berikut 
mengindikasikan bahwasannya  meskipun perbankan syariah mendapatkan  perkembangan yang cukup 
besar sebesar 9,88%, itu masih cukup kecil dibandingkan dengan bank konvensional yang dominan di 
pasar. Jika dilihat berdasarkan jenis industri, kontribusi terbesar berasal dari Bank Umum Syariaha(BUS) 
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dengan pangsa 67,80%, kemudian diikuti oleh Unit Usaha Syariaha(UUS) sebesar 29,65%, dan Bank 
Pembiayaan RakyataSyariah (BPRS) sebesar 2,55%. Data ini mengindikasikan bahwasannya BUS masih 
menjadi tulang punggung utama perbankan syariah di Indonesia, sedangkan UUS dan BPRS berperan 
sebagai pendukung dalam memperluas akses layanan keuangan syariah. Meskipun demikian, market share 
yang masih di bawah 10% memperlihatkan bahwasannya preferensi masyarakat terhadap produk 
perbankan syariah masih perlu terus ditingkatkan. Statistik Perbankan Indonesia yang dirilis Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) mencatat bahwa aset bank umum konvensional mencapai Rp12.460,96 triliun per  
Desember 2024, tumbuh 5,91% secara tahunan dari Rp11.765,84 triliun per Desember 2023.((OJK), 
2024) Meskipun perbankan syariah menunjukkan pertumbuhan yang lebih tinggi 9,88% dibandingkan 
bank konvensional sebesar 5,91%, total asetnya masih relatif kecil dibandingkan keseluruhan bank umum.  

Penelitian (Simanjuntak & Khairunnisa, 2023) di Pasar Petisah Medan menemukan bahwa 
mayoritas pedagang muslim masih memilih bank konvensional daripada bank syariah. Beberapa alasan 
utama yang dikemukakan adalah keterbatasan infrastruktur seperti ATM, serta gagasan bahwa bank 
konvensional lebih mudah diakses dan memiliki sistem pelayanan yang lebih cepat.  

Banyak faktor menjadi penentu nasabah dalam memutuskan suatu keputusan, salah satu 
diantaranya berupa pengetahuan, kepercayaan, kualitas layanan, dan promosi. Pengetahuan menurut 
(Mubarak, 2022) merupakan segala sesuatu yang diketahui dan dipahami konsumen tentang suatu produk 
yang di pasarkan serta melekat dan dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli. Penelitian 
yang dilakukan oleh (Syahputri & Dalimunte, 2023) pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap preferensi menabung di bank syariah.  

Kepercayaan adalah dasar saat seseorang memutuskan guna bergantung pada pihak lainnya pada 
suatu transaksi. Dalam konteks industri keuangan, elemen kepercayaan nasabah terhadap bank menjadi 
komponen vital yang secara langsung mempengaruhi dan mendorong loyalitas jangka panjang nasabah. 
Bank memiliki nasabah yang setia dan dapat memanfaatkan kepercayaan ini untuk mengumpulkan dana 
sebanyak mungkin. Oleh karena itu, karena bank syariah memiliki kepercayaan nasabah yang tinggi, para 
pedagang mungkin lebih cenderung menggunakan bank syariah sebagai tempat menyimpan uang. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Khairiyah, 2020) kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
preferensi menabung pada bank syariah.   

Kualitas layanan menjadi pembeda utama antar lembaga keuangan. Nasabah mengharapkan 
layanan yang cepat, mudah diakses, ramah, serta mampu menyelesaikan masalah dengan cepat. Tindakan 
individu atau organisasi dalam mengambil keputusan bagi klien, seluruh staf, dan pemimpin juga dapat 
digolongkan sebagai kualitas layanan. Kemampuan penyedia layanan untuk memuaskan klien dengan 
memberikan layanan yang melampaui harapan mereka disebut kualitas layanan (Ahmadi & Siswanto, 
2023). Terlebih lagi bagi pedagang pasar yang memiliki waktu terbatas dan mobilitas tinggi, layanan yang 
responsif dan efisien menjadi pertimbangan utama dalam memilih bank. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Dibah et al., 2021) kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi mahasiswa 
menabung di perbankan syariah.   

Promosi digunakan untuk berkomunikasi dengan pasar melalui promosi, yang merupakan salah 
satu komponen strategi pemasaran. Upaya penjual untuk mengedukasi pelanggan tentang produk yang 
ditawarkan atau dijual guna menarik minat mereka untuk membeli atau memperdagangkan barang atau 
jasa tersebut dikenal sebagai promosi. Promosi berfungsi sebagai strategi komunikasi untuk membujuk 
konsumen agar membeli produk atau layanan yang ditawarkan (Nurudin & Ulwiya, 2021). Dianggap 
sebagai proses yang berkelanjutan, promosi merupakan komponen yang sangat penting dalam promosi 
bank syariah.   

Namun dalam praktiknya melalui wawancara yang peneliti lakukan preferensi menabung 
pedagang pasar KM 5 Kota Palembang diketahui bahwa mayoritas pedagang pasar belum sepenuhnya 
menggunakan layanan perbankan syariah sebagai sarana utama dalam menyimpan atau mengelola 
keuangan mereka. Beberapa pedagang menyatakan bahwa mereka lebih memilih menabung di bank 
konvensional karena sudah terbiasa, merasa lebih praktis, atau karena kurang memahami prinsip dan 
manfaat perbankan syariah. Bahkan, sebagian dari mereka tidak dapat membedakan antara produk 
tabungan syariah dan konvensional, menunjukkan rendahnya literasi dan kepercayaan terhadap sistem 
perbankan berbasis syariah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu (1) Apakah 
pengetahuan berpengaruh terhadap preferensi menabung pada perbankan syariah di kalangan pedagang 
pasar KM 5 Kota Palembang? (2) Apakah kepercayaan berpengaruh  terhadap preferensi menabung pada 
perbankan syariah di kalangan pedagang pasar KM 5 Kota Palembang? (3) Apakah kualitas layanan 
berpengaruh terhadap preferensi menabung pada perbankan syariah di kalangan pedagang pasar KM 5 
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Kota Palembang? (4) Apakah promosi dapat memoderasi pengetahuan terhadap preferensi menabung 
pada perbankan syariah? (5) Apakah promosi dapat memoderasi kepercayaan terhadap preferensi 
menabung pada perbankan syariah? (6) Apakah promosi dapat memoderasi kualitas layanan terhadap 
preferensi menabung pada perbankan syariah?  

  

Jenis Artikel  
Artikel ini merupakan artikel penelitian empiris yang menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

menguji hubungan kausal antara variabel independen, variabel dependen, dan variabel moderasi 
berdasarkan data lapangan yang diperoleh dari responden secara langsung. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji dan menganalisis pengaruh pengetahuan, kepercayaan, dan kualitas layanan terhadap preferensi 
menabung pada perbankan syariah dengan promosi sebagai variabel moderasi (studi pada pedagang pasar 
KM 5 kota palembang). Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang merupakan pedagang aktif di pasar KM 5 kota 
palembang yang memiliki kecendrungan atau pilihan untuk menabung di bank syariah. Teknik analisis 
data menggunakan SmartPLS 4. Artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dan 
praktis dalam penggunaan bank syariah, khususnya dalam meningkatkan preferensi menabung pada 
pedagang pasar KM 5 kota palembang.   
  

2. METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan pendekatan Explanatory. Penelitian 
Explanatory menurut Sugiyono, adalah metode penelitian yang berupaya menjelaskan letak variabel yang 
diteliti berdasarkan pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya (Sugiyono, 2017). Tujuan metode 
penelitian kuantitatif adalah menggunakan data numerik untuk menjelaskan fenomena, menganalisis data 
menggunakan statistik yang relevan dengan topik penelitian atau hipotesis, dan menilai dampak satu 
variabel terhadap variabel lainnya.   

Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah yang metodis, terorganisir, dan terstruktur 
dengan baik. Tujuan penelitian ini yakni guna membuat serta memanfaatkan model matematika, teori, dan 
hipotesis yang selaras pada berbagai peristiwa. Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif, 
yang menggunakan kuisioner sebagai alat utama untuk mengumpulkan data. Untuk memastikan 
bahwasannya hasilnya valid, penelitian ini memerlukan jumlah responden yang cukup (Siyoto & Sodik, 
2015). Data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 
kepada responden, yaitu pedagang yang beraktivitas di dalam gedung Pasar KM 5 Kota Palembang. 
Pemilihan responden dilakukan dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria pedagang aktif yang 
memiliki pengalaman menggunakan layanan perbankan.   

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 198 responden, yang dianggap telah memenuhi 
syarat kecukupan sampel untuk analisis menggunakan metode Partial Least Square-Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM). Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4, yang meliputi 
pengujian model pengukuran (outer model) melalui uji validitas dan reliabilitas, serta pengujian model 
struktural (inner model) untuk melihat hubungan antarvariabel dan pengujian hipotesis. Variabel 
independen dalam penelitian ini terdiri dari pengetahuan, kepercayaan, dan kualitas layanan, variabel 
dependen berupa preferensi menabung, serta variabel promosi sebagai variabel moderasi.   

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  Hasil  
Validitas konvergen digunakan dalam mengukur indikator validitas yang ditunjukkan melalui nilai  

loading faktor, suatu indikator dinyatakan valid jika nilai loading faktor > 0.7  
  

Tabel 2 Hasil Nilai Convergen Validity  

Variabel   Indikator   Outer Loading   Keterangan  

Pengetahuan (X1)  

X1.1  0.775  Valid  

X1.2  0.854  Valid  

X1.3  0.885  Valid  

X1.4  0.854  Valid  

X1.5  0.859  Valid  

X1.6  0.741  Valid  
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 X1.13  0.767  Valid  

X1.14  0.782  Valid  

X1.15  0.820  Valid  

Kepercayaan (X2)  

X2.1  0.827  Valid  

X2.2  0.744  Valid  

X2.3  0.814  Valid  

X2.4  0.736  Valid  

X2.5  0.842  Valid  

X2.6  0.808  Valid  

X2.7  0.845  Valid  

X2.8  0.841  Valid  

X2.9  0.727  Valid  

Kualitas Layanan (X3)  

X3.1  0.821  Valid  

X3.2  0.845  Valid  

X3.3  0.843  Valid  

X3.4  0.764  Valid  

X3.5  0.765  Valid  

X3.6  0.741  Valid  

X3.7  0.788  Valid  

X3.8  0.846  Valid  

X3.9  0.817  Valid  

X3.10  0.749  Valid  

X3.11  0.823  Valid  

X3.12  0.796  Valid  

X3.13  0.866  Valid  

X3.14  0.846  Valid  

X3.15  0.877  Valid  

X3.16  0.881  Valid  

X3.17  0.816  Valid  

X3.18  0.802  Valid  

X3.19  0.844  Valid  

X3.20  0.857  Valid  

X1.7  0.881  Valid  

X1.8  0.866  Valid  

X1.9  0.786  Valid  

X1.10  0.728  Valid  

X1.11  0.783  Valid  

X1.12  0.794  Valid  
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X3.21  0.895  Valid  

X3.22  0.829  Valid  

X3.23  0.856  Valid  

X3.24  0.877  Valid  

X3.25  0.879  Valid  

Preferensi Menabung (Y)  

Y.1  0.845  Valid  

Y.2  0.772  Valid  

Y.3  0.865  Valid  

Y.4  0.740  Valid  

Y.5  0.783  Valid  

Y.6  0.721  Valid  

Y.7  0.862  Valid  

Y.8  0.874  Valid  

 Y.9  0.884  Valid  

Promosi (Z)  

Z.1  0.821  Valid  

Z.2  0.870  Valid  

Z.3  0.814  Valid  

Z.4  0.783  Valid  

Z.5  0.787  Valid  

Z.6  0.918  Valid  

Z.7  0.870  Valid  

Z.8  0.769  Valid  

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS 4, 2025  

  

Berdasarkan tabel nilai Convergen Validity dapat dilihat bahwa hasil loading factor semua 
indikator untuk masing-masing konstruknya sudah memenuhi syarat Convergent Validity, karena semua 
nilai loading faktor setiap indikator melebihi > 0.70.   

Validitas diskriminan dapat dilakukan dengan melakukan perbadingan nilai Average Variance 
Extracted (AVE). Suatu indikator akan dinyatakan valid jika nilai AVE > 0.50.   

  

Tabel 3 Hasil Nilai AVE  

  Average  Variance  

Extracted (AVE)  

Keterangan  

Pengetahuan  0.661  Valid  

Kepercayaan  0.639  Valid  

Kualitas Layanan  0.689  Valid  

Preferensi Menabung  0.670  Valid  

Promosi   0.690  Valid  

   Sumber : Data diolah dengan SmartPLS 4, 2025   

  

Berdasarkan hasil nilai AVE terlihat bahwa semua variabel memiliki nilai AVE diatas > 0,50. Hal ini 
menunjukkan bahwa keseluruhan indikator dan variabel dinyatakan valid secara diskriminan. Setelah 
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dilakukan uji validitas, maka juga harus dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi alat 
ukur Uji reliabilitas diukur menggunakan Composite Reliability dan Cronbach Alpha.  

  

Tabel 4 Hasil Cronbach Alpha dan Composite Reliability  

Variabel  Composite  

Reliability  

(rho_a)  

Composite  

Reliability  

(rho_c)  

Cronbach’s  

Alpha  

  

Keterangan  

Pengetahuan  0.986  0.967  0.966  Reliabel  

Kepercayaan  0.940  0.941  0.929  Reliabel  

Kualitas Layanan  0.984  0.982  0.981  Reliabel  

Preferensi  

Menabung  0.945  0.948  0.938  Reliabel  

Promosi   0.946  0.947  0.935  Reliabel  

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS 4, 2025  

  

Berdasarkan tabel 4 tersebut bahwa nilai cronbach’s alpha maupun composite reliability 
masingmasing konstruk (variabel) > 0.70 sehingga dapat disimpulkan masing-masing konstruk sudah 
memiliki reliabilitas yang baik.  
   

Pengujian Outer Model  Gambar 3 Pengujian Outer Model   
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Sumber : Data diolah dengan SmartPLS 4, 2025  

  

Tabel 5 Koefisien Determinasi   

Variabel   R-square   R-square adjusted  

Preferensi Menabung  0.405  0.383  

   Sumber : Data diolah dengan SmartPLS 4, 2025  

  

Berdasarkan tabel tersebut nilai R-square untuk variabel preferensi menabung sebesar 0.405. 
Hasil ini menunjukkan bahwa 40,5% variabel preferensi menabung dapat dipengaruhi oleh variabel 
pengetahuan, kepercayaan, kualitas layanan, dan promosi sisa nya sebesar 59,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang belum diteliti pada penelitian ini.   

  

Tabel 6 Hasil Pengujian   

Keterangan  Original  

Sample  

(O)  

Sample  

Mean  

(M)  

Standar  

Deviation  

(STDEV)  

T statistic  

(|O/STDEV|  

P 

Value   

Pengetahuan   

Preferensi Menabung  -0.054  -0.045  0.154  0.349  0.727  

Kepercayaan   

Preferensi Menabung  -0.507  -0.482  0.156  3.241  0.001  

Kualitas Layanan   

Preferensi Menabung  0.894  0.877  0.183  4.893  0.000  

Promosi memoderasi 

hubungan  

Pengetahuan   

Preferensi Menabung  0.070  0.065  0.126  0.554  0.580  

Promosi memoderasi 

hubungan  

Kepercayaan   

Preferensi Menabung  -0.443  -0.441  0.093  4.769  0.000  

Promosi memoderasi 

hubungan Kualitas 

Layanan   

Preferensi Menabung  0.409  0.406  0.114  3.578  0.000  

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4, 2025  

  

Pembahasan  
Pengaruh pengetahuan terhadap preferensi menabung pada perbankan syariah   

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis variabel Pengetahuan (X1) terhadap preferensi menabung 
pedagang pasar km 5 kota palembang yang telah dilakukan menunjukkan nilai Sig variabel pengetahuan 
(X1) sebesar 0.727 > 0.5 dan t hitung sebesar 0.349 < dari t tabel 1.96 dan original sampel menunjukkan 
nilai -0.054 dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan pada variabel 
Pengetahuan terhadap Preferensi Menabung pada Perbankan Syariah. Dalam Theory of Planned Behavior 
(TPB) dijelaskan bahwa pengetahuan berkaitan dengan sikap terhadap perilaku/attitude toward behavior, 
karena semakin tinggi pengetahuan seseorang mengenai produk dan prinsip perbankan syariah, semakin 
positif pula sikap mereka dalam memilih untuk menabung di bank syariah. Menurut (Ma’riful Islam, 2023) 
Pengetahuan adalah semua yang individu ketahui tentang apa yang ia lihat ataupun dengar seumur 
hidupnya. Tindakan seseorang (overt behaviour) dipengaruhi secara signifikan oleh pengetahuan ataupun 
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kognitif mereka. Menurut (Syahriyal, 2018), perilaku dengan dasar pengetahuan akan semakin bertahan 
lama dibandingkan perilaku yang tidak didasarkan pada pengetahuan.   

Pengetahuan masyarakat terhadap bank syariah sangat mempengaruhi sikap masyarakat tersebut 
terhadap produk-produk yang ditawarkan. Pengetahuan merupakan suatu tindakan yang berkaitan 
dengan pola pikir seseorang yang mempengaruhi minat. Jika seorang nasabah mengetahui bank syariah 
kemungkinan besar akan menabung di bank syariah. Adapun penyebab pengetahuan tidak berpengaruh 
pada penelitian ini yang pertama, pedagang pasar km 5 kota palembang sebagian besar belum 
mengetahui mengenai bank syariah apalagi istilah produk dan akad dalam bank syariah masih asing bagi 
sebagian pedagang. Kedua, mayoritas responden adalah pedagang dapat diketahui bahwa mereka lebih 
memilih menabung di bank konvensional karena dianggap mudah dan familiar dan juga ada yang 
menyimpan uangnya secara mandiri dirumah mereka masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
semua pedagang menggunakan bank syariah sebagai tempat menabung sehari-hari.  Hasil penelitian ini 
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasanah, 2019) bahwa pengetahuan tidak berpengaruh 
terhadap preferensi menabung mahasiswa UMP pada bank syariah.   
Pengaruh kepercayaan terhadap preferensi menabung pada perbankan syariah   

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis variabel Kepercayaan (X2) terhadap preferensi menabung 
pedagang pasar km 5 kota palembang yang telah dilakukan menunjukkan nilai Sig variabel kepercayaan 
(X2) sebesar 0.001 < 0.05 dan t hitung sebesar3.241 > dari t tabel 1.96 dan original sampel menunjukkan 
nilai -0.507 dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh negatif dan signifikan pada variabel Kepercayaan 
terhadap Preferensi Menabung pada Perbankan Syariah. Menurut (Andriani1 & Halmawati, 2019) 
Keyakinan seseorang dalam mencapai tujuannya dan kemauannya untuk mengambil tindakan karena 
yakin bahwa mitra akan memenuhi harapannya merupakan komponen kepercayaan. Pemahaman 
mengenai perbedaan mendasar antara bank syariah dan konvensional akan memperkuat keyakinan 
individu bahwa menabung di bank syariah memberikan manfaat, baik secara ekonomi maupun spiritual, 
sehingga dapat meningkatkan preferensi menabung.  

 Dalam TPB, kepercayaan dapat dikaitkan dengan subjective norm, karena keputusan individu 
untuk menabung tidak hanya dipengaruhi oleh keyakinan pribadi, tetapi juga oleh pandangan lingkungan 
sosial yang menekankan pentingnya amanah dan integritas dalam lembaga keuangan. Orang-orang 
cenderung menabung di bank syariah jika mereka menganggap lembaga ini dapat dipercaya dan didukung 
oleh norma-norma sosial yang berkembang. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Ardiansyah et al., 2025) bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap preferensi menabung. 
Dan diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Khairiyah, 2020) bahwa kepercayaan 

berpengaruh secara signifikan terhadap preferensi menabung pada bank syariah.  
  

Pengaruh kualitas layanan terhadap preferensi menabung pada perbankan syariah   
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis variabel Kualitas Layanan (X3) terhadap preferensi 

menabung pedagang pasar km 5 kota palembang yang telah dilakukan menunjukkan nilai Sig variabel 
kualitas layanan (X3) sebesar 0.000 < 0.05 dan t hitung sebesar 4.893 > dari t tabel 1.96 dan original 
sampel menunjukkan nilai 0.894 dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan pada 
variabel Kualitas Layanan terhadap Preferensi Menabung pada Perbankan Syariah. Menurut (Az’zahra et 
al., 2024) Kualitas layanan didefinisikan sebagai totalitas fitur dan atribut suatu produk ataupun layanan 
yang menjadi tolok ukur kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan konsumen, baik secara eksplisit  
(diketahui) ataupun implisit (belum diketahui)  

Dalam TPB, kualitas layanan berkaitan erat dengan perceived behavioral control, karena kualitas 
layanan yang baik akan membuat individu merasa lebih mudah dalam melakukan perilaku menabung. 
Nasabah akan merasa lebih memegang kendali dan bahwa menabung di bank syariah itu mudah jika 
mereka percaya bahwa layanan perbankan syariah cepat, ramah, dan efektif. Hal ini akan mendorong 
meningkatnya preferensi menabung pada bank syariah. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Dibah et al., 2021) bahwa kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
preferensi mahasiswa menabung di perbankan syariah. Dan diperkuat dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Akbar et al., 2025) bahwa kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
preferensi nasabah menabung di BTN Syariah Jambi.   
  

Promosi memoderasi pengaruh antara pengetahuan terhadap preferensi menabung pada 
perbankan syariah  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis hasil menunjukkan adanya pengaruh positif tidak signifikan 
pada variabel Pengetahuan terhadap Preferensi Menabung dengan Promosi sebagai variabel moderasi. Hal 
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ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil uji yang dimana Pengetahuan terhadap Preferensi Menabung 
dengan Promosi sebagai variabel moderasi memiliki original sample sebesar 0.070 yang berarti memiliki 
hubungan ke arah positif dan juga memiliki nilai T-statistik yaitu sebesar 0.554 < 1.96 dan P value sebesar 
0.580 > 0.5 yang berarti memiliki hubungan yang tidak signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa promosi 
tidak dapat memperkuat pengaruh antara pengetahuan terhadap preferensi menabung pada perbankan 
syariah.   

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun responden memiliki pengetahuan tertentu mengenai 
bank syariah, promosi yang dilakukan belum cukup efektif untuk mengubah atau meningkatkan preferensi 
mereka. Hal ini dapat disebabkan oleh bentuk promosi yang masih terbatas, serta minimnya pemahaman 
responden terhadap pesan promosi yang disampaikan. Akibatnya, walaupun promosi dilakukan, hal itu 
tidak berdampak signifikan terhadap hubungan antara pengetahuan dan preferensi menabung. Hasil 
penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pamilih & Widhiastuti, 2020) menyatakan 
bahwa promosi dalam penelitian ini tidak memperkuat pengaruh antara variabel independen dengan 
variabel dependen   
   

Promosi memoderasi pengaruh antara kepercayaan terhadap preferensi menabung pada 
perbankan syariah  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis hasil menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan 
pada variabel Kepercayaan terhadap Preferensi Menabung dengan Promosi sebagai variabel moderasi. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil uji yang dimana Kepercayaan terhadap Preferensi Menabung 
dengan Promosi sebagai variabel moderasi memiliki original sample sebesar -0.443 yang berarti memiliki 
hubungan ke arah negatif dan juga memiliki T-statistik yaitu sebesar 4.769 > 1.96 dan P value sebesar 
0.000 < 0.5 yang berarti memiliki pengaruh yang signifikan. Jadi Dapat disimpulkan bahwa promosi dapat 
memoderasi hubungan antara kepercayaan terhadap preferensi menabung pedagang Pasar KM 5 Kota 
Palembang dengan memperlemah pengaruh kepercayaan terhadap preferensi menabung. Hal ini berarti 
semakin tinggi tingkat promosi yang diterima responden, maka pengaruh kepercayaan terhadap 
preferensi menjadi lemah. Temuan ini menunjukkan bahwa promosi tidak selalu memperkuat hubungan 
antar variabel, melainkan dalam kondisi tertentu justru dapat mengurangi kekuatan pengaruh 
kepercayaan terhadap preferensi menabung.  

Hasil ini menunjukkan bahwa promosi yang dilakukan oleh bank syariah belum mampu 
memperkuat rasa percaya nasabah terhadap lembaga keuangan syariah. Berdasarkan jawaban responden, 
sebagian besar pedagang merasa bahwa promosi yang dilakukan masih bersifat informatif dan belum 
menyentuh kebutuhan atau pengalaman nyata mereka sebagai pelaku usaha. Hasil penelitian ini relevan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pamilih & Widhiastuti, 2020) menyatakan bahwa promosi dalam 
penelitian ini tidak memperkuat justru memperlemah pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen.   
  

Promosi memoderasi pengaruh antara kualitas layanan terhadap preferensi menabung pada 
perbankan syariah  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis hasil menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan 
pada variabel Kualitas Layanan terhadap Preferensi Menabung dengan Promosi sebagai variabel moderasi. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil uji yang dimana Kualitas Layanan terhadap Preferensi 
Menabung dengan Promosi sebagai variabel moderasi memiliki original sample sebesar 0.409 yang berarti 
memiliki hubungan ke arah positif dan juga memiliki T-statistik yaitu sebesar 3.578 > 1.96 dan P value 
sebesar 0.000 < 0.5 yang berarti memiliki pengaruh yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
promosi dapat memperkuat pengaruh antara kualitas layanan terhadap preferensi menabung pada 
perbankan syariah  

Promosi yang informatif dan menarik dapat memperkuat persepsi nasabah terhadap kualitas 
layanan, sehingga meningkatkan keyakinan dan kemudahan dalam mengambil keputusan menabung. 
Dengan demikian, kualitas layanan yang baik disertai promosi efektif akan semakin meningkatkan 
preferensi menabung pada perbankan syariah. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Prabowo, 2019) menyatakan bahwa promosi memperkuat pengaruh kualitas pelayanan 
terhadap minat menabung masyarakat Desa Reksosari Kab. Semarang.   

  

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diuraikan, disimpulkan bahwa pengetahuan dan 
kepercayaan berpengaruh negatif terhadap preferensi menabung pada perbankan syariah, sedangkan 
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kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi menabung pada perbankan 
syariah, dan untuk variabel moderasi promosi tidak dapat memperkuat pengaruh pengetahuan terhadap 
preferensi menabung pada perbankan syariah, dan promosi memperlemah pengaruh kepercayaan 
terhadap preferensi menabung pada perbankan syariah, tetapi promosi memperkuat pengaruh kualitas 
layanan terhadap preferensi menabung pada perbankan syariah  

Adapun saran dari hasil penelitian ini, Diharapkan pihak bank syariah dapat meningkatkan 
program edukasi dan literasi keuangan yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh pedagang pasar. 
Edukasi sebaiknya dilakukan secara langsung di lingkungan pasar melalui kegiatan seperti sosialisasi, 
penyuluhan, atau booth informasi. Hal ini dapat membantu meningkatkan pengetahuan pedagang tentang 
produk dan manfaat menabung di bank syariah, sehingga diharapkan dapat mendorong preferensi mereka 
untuk menabung. Dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel penelitian dengan 
menambahkan faktor religiusitas, persepsi kontrol, ataupun kepuasan nasabah sebagai variabel 
intervening. Penelitian di masa depan juga dapat memperluas wilayah ataupun segmen responden agar 
hasilnya lebih relevan  
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